



BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Face Mask Detection 
 Face mask detection adalah sistem  untuk mengetahui penggunaan masker 
atau tidak memakai masker. Pendeteksian masker ini mengunakan sistem 
kecerdasan buatan yang mengunakan sistem image prossesing dalam pengolaan 
citra yang digunakan pada sistem face mask detection.    
 Face mask detection adalah pendeteksian apakah seseorang menggunakan 
masker atau tidak menggunakan masker. Terdapat beberapa penelitian terdahulu, 
yang sudah mencoba mengembangkan face mask detection dengan menggunakan 
pengolahan citra[1]. Belum lama ini, machine learning berbasis neural network 
banyak diterapkan untuk pendeteksian objek. Karena kemudahan dalam 
mengekstraksi ciri tanpa menggunakan pengetahuan awal, merupakan salah satu 
kemudahan dalam pendeteksian objek[2].  
 Face mask detection mengklasifikasikan objek yang menggunakan metode 
Yolov3 dalam pengklasifikasian, dengan metode Yolov3 face mask detection 
melalui beberapa tahapan sistem yang dilakukan. Pada face mask detection 
menggunakan Bahasa pemprograman Python dengan mengimplementasikan 
metode Yolov3. Kemudian pada hardware menggunakan Jetson nano Nvidia, 
Web Cam, dan Monitor sebagai mikrokontroller dan pemantau penggunaan 
masker diarea publik.  
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2.2 Python  
Python merupakan salah satu bahasa pemprograman yang sering 
digunakan dalam pengenalan objek atau deteksi objek. Bahasa pemprograman 
Python pertama kali dikemukakan oleh Guido Van Rossum pada tahun 1991. 
Pada bahasa pemprograman Python memiliki desain kontruksi atau perintah 
pemprograman yang diorientasikan dengan sebuah objek yang bertujuan untuk 
memudahkan pemprogram dalam penulisan source code yang jelas dan detail 
untuk setiap project pemprograman.  
Python dirancang secara ideal untuk digunakan pada perancangan sistem 
face mask detection, pada pemprograman yang dilakukan lebih dispesifikan dalam 
pengenalan objek deteksi. Pada pengenalan objek deteksi ini lebih menuju pada 
bagian wajah dan sekitarnya, sehingga pada bahasa pemprograman python dengan 
Yolov3 ini melakukan pengklasifikasian pada area wajah sebagai objek 
deteksinya[3].  
 
2.3 YOLOv3  
You Only Look Once versi 3 ( YOLOv3 ) merupakan salah satu metode 
dari bahasa pemprograman yang digunakan untuk pendeteksi objek. Yolov3 
pertama dikemukakan pada salah satu jurnal “  You Only Look Once : Unified, 
Real-Time Object Detection. “ yang dibuat oleh Redmon, Divvala, Girschick, dan 
Farhadi pada tahun 2016. Dalam jurnal tersebut mereka memperkenalkan suatu 
pendekatan objek dengan ekstraksi fitur dan lokalisasi objek yang dijadikan satu 
dalam blok monolitik[4].  
Arsitektur single-stage yang dibuat dinamakan medote YOLO (You Only 
Look Once) yang menghasilkan waktu inferensi yang cepat. Kecepatan bingkai 
untuk gambar 448x448 piksel adalah 45 fps (0,022 dtk per gambar) pada GPU 
Titan X sambil mencapai mAP  yang canggih(rata-rata presisi rata-rata). Versi 
jaringan yang lebih kecil dan sedikit kurang akurat mencapai 150 fps. Pendekatan 
baru ini, bersama dengan detektor lain yang dibangun di atas tulang 




dalam mengklasifikasikan objek deteksi. Ekstraktor fitur YOLOv3 menggunakan 
darknet untuk memprediksi kelas dan lokasi objek, setelah itu YOLOv3 akan 
mengklasifikasikan objek menurut kelasnya. Dalam penelitian ini digunakan dua 
kelas masker dan non masker. 
 
2.4 Jetson Nano Nvidia  
 Jetson nano Nvidia merupakan mini PC ( komputer kecil ) yang cukup 
baik jika digunakan dalam menjalankan pemprograman ( sistem kecerdasan 
buatan ) yang secara pararel digunakan untuk mengimplementasikan 
pengklasifikasian gambar, deteksi objek, segmentasi, dan lainnya.  
 NVIDIA jetson nano menggunakan kartu microSD card dengan citra 
sistem, boot kit pengembangan, pada jetson nano menggunakan NVIDIA JetPack 
SDK yang sama dengan yang digunakan pada rangkaian sistem pada NVIDIA. 
JetPack sangat compatible dengan platform Artificial intelligence. Pada jetson 
nano Nvidia digunakan untuk melatih dan menerapkan perangkat lunak Artificial 
intelligence dan mempermudah dalam pengembangan sistem Artificial 
intelligence. Jetson nano memiliki beberapa keunggulan jika digunakan dalam 
sebuah sistem mikrokontroller, nvidia jetson sendiri meniliki CPU/GPU yang 
dapat diakses sesuai dengan kebutuhan dari pengguna.  
  
Gambar 2.2 NVIDIA Jetson Nano 
Pada Jetson Nano Nvidia memiliki spesifikasi yang ditunjukan pada Tabel 




Tabel 2.1 Spesifikasi Jetson Nvidia Nano 
Catu Daya: 5V 2A (via micro USB) / 5V 4A (via 
jack DC) 
GPU 128-core Maxwell 
CPU Quad-core ARM A57 @ 1,43 GHz 
RAM 4 GB 64-bit LPDDR4 25,6 GB /s 
Penyimpanan microSD (tidak termasuk dalam paket 
penjualan) 
Video Encoder 4K @ 30 | 4x 1080p @ 30 | 9x 720p @ 
30 (H.264/H.265) 
Dekoder Video 4K @ 60 | 2x 4K @ 30 | 8x 1080p  
Slot Kamera 1x MIPI CSI-2 DPHY lanes 
Konektifitas Gigabit Ethernet, M.2 Key E 
Tampilan Output HDMI 2.0 dan eDP 1.4 
USB 4x USB 3.0, USB 2.0 Micro -B 
Pin I/O GPIO, I2C, I2S, SPI, UART 
 
 
2.4 Webcam Logitec C615 
 Webcam Logitec C615 merupakan salah satu jenis kamera yang sangat 
compatible jika dikombinasikan dengan Jetson Nano Nvidia.  Webcam Logitec 
C615 memiliki spesifikasi yang sangat bagus dengan spesifikasi kamera dengan 
resolusi HD 720p. Dengan spesifikasi yang baik Webcam Logitec sangat 






Gambar 2.3 Webcam Logitec C615       
Webcam Logitec C615 mendukung Kit Pengembangan Jetson Nano 
Nvidia dengan spesifikasi yang sangat menarik. Webcam Logitec C615 memiliki 
spesifikasi yang ditunjukan pada Tabel 3.2 berikut ini :  
Tabel 2.2 Webcam Logitec C615       
Resolusi  HD 720p 
Kecepatan bingkai  30 fps 
Bidang Pandang  Diagonal 60 ° 
Fokus Tetap Lensa Plastik 
Mikrofon Mono Omnidirectional  Terintegrasi 
Jenis Teknologi  Teknologi Peredam Kebisingan 
Koreksi Cahaya Otomatis 
Klip Pemasangan  Universal 
Pasang dan Mainkan melalui  USB 2.0 Tipe-A 
Kompatibel  Windows, Mac, dan Chrome 
 
2.5 Monitor  
Monitor merupakan perangkat keras yang dihubungkan ke CPU/GPU 
sebagai sarana keluaran data grafis. Monitor sering digunakan sebagai layar 
komputer, monitor digunakan sebagai outputan dari video atau tampilan yang 
dihasilkan oleh CPU/GPU, pada penelitian yang dilakukan menggunakan Jetson 




Visual Display Unit ), merupakan alat yang mendukung tampilan atau visual 
display gambar pada Jetson Nano Nvidia.  
Monitor digunakan untuk memberikan tampilan / menampilkan hasil dari 
penggunaan sistem pendeteksian objek menggunakan masker atau tidak 
menggunakan masker sesuai dengan hasil pengklasifikasian yang dilakukan oleh 
sistem Face mask detection. 
          
Gambar 2.4 Monitor pada Face Mask Detection  
Monitor yang digunakan mempunyai tipe 20MK400H-B dengan 
spesifikasi yang sangat menarik. Monitor 20MK400H-B memiliki spesifikasi 
yang ditunjukan pada Tabel 3.3 berikut ini :  
Tabel 2.3 Spesifikasi Monitor 
Tegangan Rata-Rata 100 - 240 VAC, 50/60Hz 
Waktu Respon 2ms 
Ukuran Layar 19" 
Konektor Masukan HDMI 
Rasio Kontras 600:1 
Rasio Aspek 16 : 9 
Fitur Mode Pembaca 
Sudut Tampilan Horisontal 90 derajat 
Dimensi Produk Set (dengan Stand) 468.8 x 366.5 x 181.9, 
Set (tanpa Stand) 468.8 x 276.4 x 38.4 




Tersedia Warna 16.7M 
Konsumsi Daya 13 W (Typ) 
Kecerahan 200 cd/m2 
Sudut Tampilan Vertikal 65 derajat 
Teknologi panel TN panel 
 
2.6 Keyboard Logitech Wireless K220 
 Dunia teknologi pada saat ini sangat berkembang dengan signifikan, 
sehingga tidak asing lagi dengan adanya teknologi keyboard logitech wireless 
k220 yang merupakan salah satu teknologi yang diterapkan pada papan 
pengetikan. Pada perancangan alat yang dilakukan membutuhkan komponen 
papan ketik eksternal yang harus digunakan dalam proses penelitian.  
Papan ketik yang digunakan sebagai sarana dalam memasukan, mengedit, 
serta menjalankan program pada penelitian. keyboard logitech wireless k220 
merupakan salah satu jenis keyboard yang digunakan dalam penetian. Keyboard 
sendiri memiliki fungsi pemberi inputan berupa angka, huruf, dan fungsi lainnya.  
Gambar 2.6 merupakan gambar dari keyboard logitech wireless k220.  
 
Gambar 2.5 keyboard logitech wireless k220. 
 
2.7 Mouse Logitech Wireless M150 
 Pada era teknologi saat ini perkembangan teknologi sangat berperan, salah 




Wireless. Pada era sebelumnya mouse mengharuskan sambungan dengan kabel, 
pada era teknologi sekarang sudah dikembangkan dengan ada mouse wireless 
yaitu mouse yang tanpa menggunakan kabel. Pada mouse wireless sendiri 
menggunakan baterai sebagai sumber tegangan yang digunakan. Mouse wireless 
menggunakan sensor optik dan menggunakan komunikasi radio jarak pendek 
dengan sebuah sistem yang terhubung.  
 Pada penelitian yang dilakukan membutuhkan komponen Mouse Logitech 
Wireless sebagai penggerak dan sebagai tombol dalam menjalankan sistem. Pada 
mouse terdapat kombinasi klik kanan, klik kiri, dan roda mouse, pada bagian 
tersebut memiliki fungsi masing-masing. Pada tombol klik kiri digunakan sebagai 
fungsi memilih, tombol klik kanan sebagai tombol opsi, dan bola mouse berfungsi 
sebagai opsi atas-bawah. Gambar 2.7 merupakan gambar Mouse Logitech 
Wireless yang digunakan dalam penelitian.  
 
Gambar 2.6 Mouse Logitech Wireless M150 
 
2.8 Adaptor 
 Komponen elektronika yang digunakan sebagai sumber tegangan atau catu 
daya merupakan definisi dari sebuah adaptor. Adaptor digunakan sebagai catu 
daya yang merubah sumber tegangan AC yang tinggi yaitu 220v menjadi DC 
sumber tegangan yang rendah dari 1-12v . Pada penelitian yang dilakukan 
memerlukan sumber tegangan yang digunakan untuk menghidupkan Jetson Nano 




 Sumber tegangan yang diperlukan Nvidia merupakan tengangan berupa 
DC sebesar 5V untuk menghidupkan komponen Jetson Nano Nvidia. Pada 
monitor memerlukan sumber tegangan sebesar 12v.  
 
Gambar 2.7 Adaptor 
 
